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Abstrak
Tanaman sarang semut merupakan tumbuhan epifit yang mengandung senlawa-senyawa dari golongar

flavonoid dan tannin yang berperan sebagai antibiotik serta antiyirus untuk menyembuhkan penyakit sepeni asma.
migrain, diabetes dan kanker. Eksploitasi tanaman sarang semut dari habitat aslinya menyebabkan populasinya
berkuang, sementara penanaman kemtrali sarang semut tidak mudah dilakukan karena tanaman ini menempel di pohon.
setiap buah hanya mengandung I biji dan belum diketahui cara perLranyakan secara veg€tatif Upaya penyelamatan
sarang semut dari kepunahan dilakukan melalui perbanyakan in ih'o. Peftelitian ini bertujuan mendapatkan eksplan
yang tepat dan konsentrasi Thidiazuron terbaik untuk multiplikasi tanaman sarang semut secara /, uifo. penelitian ini
menggunakan metode eksperimen yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap faldorial (2x6). Fakor pertama adalah
jenis eksplan yaitu hipokotil dan daun, iakor kedua adalah konsentrasi Thidiazuron yang terdiri dari 6 aris yaitu 0. I, 2.
3.4 dan 5 mg/i, sehingga total perlakuan adalah 12. Setiap perlakuan diulang lima kali. Pengamaran dilakukan selama
delapan minggu dengan parameter pengamatan yaitu persentase eksplan hidup. persentase eksplan kontaminasi-
persentase eksplan bertunas, jumlah tunas, jumlah daun dan persentase eksplan berkalus. Hasil penelitian menunjukkan
eksplan terbaik untuk multiplikasi tanaman sarang semut adalah daun yang ditunjukkan oleh parameter jumlah tunas
dan jumlah daun terbanyak sebesar 13.24 tunas dan 21,52 daun. Konsenaasi thidiazuron terbaik untuk multiplikasi
tunas sarang semut adalah 3 mg/l yang menghasilkan jumlah tunas dan jumlah daun terbanyak yaitu 15.33 tunas dan
24.83 daun

Kata ktrnci: Tanaman sarang semut, Mlrrrecodia pendens. Jenis eksplan, Thidiazuron. Multiplikasi

Ahstt.tct
Anl lrlont is epiphltic plant containifig Jldvonoid{ and tannins tthich .function .$ antibk tic and antivirus to

cure some diseases such ds asthmq, uigraine, diabetes dnd cancer. Over exptoitalion of the pldrts is {lecreasing the
pop atia,n. vhile replanting of' the plants is the obstacle. One of the methods proposed to cultiydte the qnl pldnt is in
vitro Propagation. The objecti|e of the reseerch v,as lo determine the best oJ- explant O-pe and the best concentrdtio|
oJ Thidiuzuron .f'or shoot n&kiplication oJ dnt plant. The research :r.'ls caftied out ql In yitro Laboratory, Fctcul\, oJ
Agticultae, Uniretsi\, Muhdmma(li!-ah yogukarla. The research used an experimental method v,hich arranged in a
complelely ranrlomi:ed design (CRD) vith a Jacbriol tteetmefi (216). The ./irst .factor $ds erplant \tpe i.e. hltpocoq,l
and leal. The second .faclor was the concentration of Thidia:uron 0, l. 2, 3, I and 5 mg / I . Tlrc parameters observed
were lhe percentage ofliNe erplants. the percenlage ol contaminqlion expldnts, the percentuge ofshoots, the number ol'
shoots. lhe nuuber ol leaves and lhe percentage o'f'callus. The results shov,ed thdt the leqJ'eJplants induced the
mQtimum dmount of l3.21 shoots and 21.52 leuves. the best concenftation of Thidiazuron :l.'as 3 ng/l us shov,n b), the
nunlhet ol shools o/ l 5.33 ttnd the mrmber of leaves 21.83.

Keytords: Anl plant, M))nnecodiu penders Merr. & L.M.Perry. Erplant b,pe, Thidiazuron. Muhiplication

I. PENDAI{ULUAN
Sarang semut (Myrmecodia pendens Me'r. &

L.r\,l.Perry) merupakan tumbuhan epifit yang
menggantung atau menempel pada tumbuhan lain yang
Iebih besar, batangnya menggelembung dan di dalamnya
terdapat ruang atau rongga kecil yang dihuni semut.
Kegunaan sarang semut yang semakin meluas untuk
pencegahan dan pengobatan beberapa penyakit
menyebabkan tumbuhan ini dieksploitasi dari tempat
tumbuhnya di hutan. tetapi eksploitasi ini tidak diiringi
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dengan penanaman kembali. sehingga populasi sarang
semut semakin berkurang.

Perbanyakan sarang semut secara alami yang
membutuhkan waktu cukup lama dan eksploitasi terus-
menerus menyebabkan populasi tumbuhan

ini semakin berkurang. Upaya penyeiamalan terludap
sarang semut dari kepunahan dapat dilakukan melalui
upaya perbanyakat in itro. Perbaryakan in yitto
rnerupakan penanaman bagian kecil dari tanaman dalam
medium buatan dan lingkungan terkendali sehingga
menjadi tanaman utuh.
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Penelitian kultur irl li/r? sarang semut relah dilakukan
oleh [], hasiinya menunjukkan bahu,a eksplan terbaik
adalah daun yang ditanam pada mediunr VW tanpa
dekstrak kurma dengan persentase kontaminasi 50%o,
sedangkan eksplan bonggol mengalami tingkar
kontaminasi rnencapai 100 9,o. Sementara [2] inelakukan
nrultiplikasi tanaman sarallg semut dari eksplan biji
dengan penambahan -l-hidiazuron 

dan NAA. Hasil terbaik
perlakuan Thidiazuron I mgl dan NAA 0.1 nrg/l. narnun
bclum semua biji menghasilkan tunas lebih dari L
I'enelitian ini bertujuan mendapatkan ekspian yang tepat
dan korsentrasi Thidiazuron terbaik untuk multiplikasi
tanamal sarang semut secara l, rirro.

II, METODE PENELIl'IAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur /,
Irr? Fakultas Pertanian Ltniversitas Muhamnladiyah
Yogyakafla. Bahan yang digunakan dalam penelirian ii1i
lerdiri dari eksplan hipokotil dan kotiledon sarang semut
in Nitt'o- fiediur;t MS. Thidiazuron. NAA. alkohol dan
akuades steril

AIat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
!a/.Jr.r-lr.r,?, dissecting t,A^, pH meter. autoklaf, neraca
analitik. stirer dan Z Lonindr Air F lotr Cahinet.

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen
yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan rancangan perlakuan lbktorial (2x6). Faktor I
adalah jenis eksplan laitu : hipokotil dan daun. Faktor 2
adalah konsentrasi Thidiazuron yang terdiri dari 6 aras
yaitu: 0 mgr'l. I mg/I.2 mg,/I,3 mg/l.4 mg/l dan 5 mgl.
Setiap perlakuan diulang 5 kali sehingga toral unit
petlakuan adaiah 60 unit.

Parameter yang diamati yaitu persentase eksplan hidup,
persentase eksplan kontaminasi. saat nluncul tunas.
persentase eksplal bertunas. .jumlah tunas, tinggi tunas-
jumlah daun dan persentase eksplan berkalus-

Data dianalisis dengan menggunakan sidik ragam pada
taraf c 5o/o. dan apabila hasilnya berbeda nyata dilakukan
uji lanjut Duncan Mulriple Rdnge lesr (DMRT) pada raraf
o ,\9/0. Ilasil analisis disajikan dalaln benruk tabel,
histogram dan gamt ar.

II I. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum eksplan hipokotil dan daun sarang semut
menunjukkan respon pertumbuhan pada miflggu pertama
ditandai densan eksplan nrembengkali dan pada bebe'rapa
eksplan sudah memunculkan tunas. tunas terbentuk
melalui organogenesis la gsung. Pembengkakan
menunjukkan adanya penyerapan air dan ursur hara dari
medium oleh sel pada jaringan ekplan. Selain tunas-
kalus.juga tumbuh pada eksplan daun maupun hipokotil.
A. Persentdse Ektplan Hithtp dan Konlaminusi

Keberhasilan kultur i,7 ,/i-.) dilihat dari eksplan lridup
dan eksplan kontaminasi. Persentase eksplan hidup
nrerupakan kenrampuan eksplan untuk tumbuh pada suatu
medium perlakuan dalam kultur in ritt.o. Hasil
pengamatan persenlase eksplan hidup dan pers€ntase
eksplan kontaminasi disajikan pada Tabel i.
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'Iabel L Pengaruh Jenis Eksplan dan l llidiazuron tc radap
Persentasc Eksplarl Hidup dan Persent.rse l]ksplan Konlaminasi

Sararg Semut pada 6 dan 12 N{Sl'

Pcrlakuan

Persentase FIidup
(yo)

Pcrsentase
Kontanrinasi (9/o)

Minggu
kc-6

Minggu
kc-Il

Minggu
ke-6

Minggu
kc- 12

H ipokotil 100 90 0 IO
Daun 9t) 0 6.7

0 \1s./l lDZ 70 10 0 0
() ,ne,/l lDl t00 It)0 0 0
0 mell TDZ r00 90 0 t0
0 ma/l l'DZ 100 6(i 0 40
0 ms/l I DZ t00 100 0 0
0 nrs,l TDZ 100 t00 0 0

Data pada '['abel I menun-jukkan jenis eksplan dan
konsentrasi Thidiazuron tidak berimenksi terhadap
parameter persentase eksplan hidup dan kontalrrinasi.
Persentase eksplan hidup minggu ke-6 pada jenis eksplan
rnaupur korsentrasi Thidiazuron adalah 100 7o kecuali
pada eksplan daun sebesar 90% dan perlakuan 0 m11rl
Thidiazuron sebesar 70 9'ir. Persentase eksplan hidup yang
tinggi pada penelitian ini karena eksplan yarg dipakai
merupakan eksplan steril hasil penelitian [2]. Selain itu"
eksplan masih muda. Jaringan tanaman yang masih muda
memiliki daya regenemsi lebih tinggi dibandingkan
jaringan tua. karena sei - selnya masih aktif membelah
diri dan relatif mengandung sedikit kontaminan [3].

B. Saat Lluncul Tunat
Tunas adventif merupakan tunas yang berasal dari sel

atau jaringan eksplan yang sebelumnya tidak mempunyai
mata tunas [-j]. 'ferbentuknya tunas menunjukkan
keberhasilan regenerasi eksplan yang diinokulasi pada
medium kultur in vitro- -fvnas adventif mulai terbentuk
pada 20-30 tlST. Pembentukan tunas adventif dinrulai
dengan penbentukan kalus pada pangkal batang yang
tertanam dalam medium regenerasi. Kalus ini tumbuh dal
berkembang, yang selaqjutnya diikuti dengan
pembentukan tunas ad!entif [4]. Tunas terbentuk melalui
fase organogenesis langsung dan tidak langsung. Fase
organogenesis tidak iangsung diawali pembenekakan
eksplan kemudian eksplan membentuk kalus dan tumbuh
tunas sedangka[ fase organogenesis langsun-q, eksplan
membengkak kemudian tumbuh tunas.

Hasil pengamatan saat muncui tunas disajikan pada
Gamhar l

0r.t14i
[,(,]rielitrisi Tlt(llarauo[ lllu I t

(a) Eksplan Hipokotil
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K( 'r]-renhil'l Tlurhitzul.rll trnU I i

(b) Eksplan Daun

Gambar l. Pengaruh Jenis Eksplan dan Thidiazuron
terhadap Saat Nluncul Tunas Sarang Semut
(a) Eksplan Hipokotil (b) Eksplan Daun

Berdasarkan gambar I a dan I b- diketahui bahwa saat
bertunas terjadi antara 29.4 -'72. hari, Semua perlakuan
menumbuhkan tunas kecuali eksplan daun pada perlakuan
daun tanpa Thidiazuron yang tidak menumbuhkan tunas.
Eksplan yang berasal dari hipokotil lebih cepat tumbuh
tunasnya dibandingkan dengan eksplan yang berasal dari
daun (gambar I a). Hal ini diduga karena berbeda serapan
nutrisi pada eksplan hipokotil dan daun. Eksplan hipokotil
lcbih nraksirnal dan cepat dalam penlerapan nutrisi
karena luka eksplan oleh pemotongan lebih luas sehingga
jumlah nutrisi yang terserap pun lebih banyak. Selain itu
cepatnla eksplan hipokotil benunas diduga karena
eksplan hipokotil mempunyai ketiak akar atau batang
sehingga tunas muncul dari ketiak akar atau batang dan
eksplan hipokotil masih bersifat meristematik.

Tunas pada eksplan daun dalant mediunr tanpa
Thidiazuron tidak tumbuh. diduga karena tidak adanya
sitokinin eksogen dan endogen pada eksplan daun.

(. Persenlase Eksplun Bcrtunas
Persertase eksplan beltunas adalah jumlah eksplan

yang membentuk tunas dalam medium per!akuan dengan
penambahan ZPT, Persentase eksplan benunas pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel ll.

I abcl II. Pcngaruh.lenis Ekspltur dao l'hidiazuron lcrhadap
Pcrsentasc l:ksplan Bertuias Sariug Seinut pada Miflggu ke - 6

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terjadi
interalisi antam jenis eksplan dan konsentrasi Thidiazuron
terhadap persentase eksplan bertunas. Data pada tabel 2
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menunjukkan pengaruh jenis eksplan tidak berbeda nyata
terhadap persentase eksplan benunas, tetapi hipokotil (53.
33% dan E6.66%) cenderung menghasilkan perserrtase

eksplan bertunas yang lebih tinggi dibandingkan daun
(10yo dan 76.660/'0) pada 6 maupun 12 \{ST. Penggunaan
Thidiazuron juga tidak berpengaruh terhadap persenlase
ekspian bertunas. tetapi konsentrasi I mg/I.4 mg/l dan 5

mg,/l rnenghasilkan persentase eksplan bertunas sebesar
100% pada l2 MST.

Penggunaan eksplan hipokotil cenderung resporsif
memunculkan tunas daripada daun. hal ini diduga eksplan

.vang berasal dari hipokotil sudah mengandung sitokinin
endogen sehingga walaupun tidak ditambah sitokinin
eksogen akan memunculkan tunas. Hal ini didukung oleh

[5] bahwa sitokinin dalam konsentrasi tinggi ( l- 10 mg/l)
dapat nrenginduksi pembentukan tunas adventif tetapi
pembentukan akar akan terhambat. Sementara rendahnya
eksplan bertunas pada 6 N1ST dan 12 MST pada
perlakuan 0 mgil Thidiazuron disebabkan tidak adanya
Thidiazuron yang dikombinasikan dengan NAA. [6]
menjelaskan bahwa pembentukan tunas adventil terjadi
karena pemberian sitokinin dengan konsentrasi yang
tinggi tanpa auksin atau dengan auksin dalanr konsentrasi
yang rendah.

D. .honlah hnus
Banyaknya tunas }ang terbentuk dalam satu

perlakuan menunjukkan respon terhadap pemberian ZP1 .

Penganratan jumlah tunas untuk mengetahui seberapa
efektif ZPT yang bisa diberikan pada suatu perlakuan.
Penambahan jumlah tunas merupakarr salah satu
parameter yang dapat diukur secara kuantitatif. dan
merupakan indikator keberhasilan multiplikasi secara rir
r,7r?. Pertumbuhan tunas tidak hanya dipengaruhi oleh
hormon sitokinin dan unsur hara yang tersedia. akan
tetapi setiap tanaman juga memiliki hormon endogen
yang akan mempengaruhi pertumbuharl tunas- Hasil
analisis sidik ragam jumlah tunas tunas disajikan pada
Tabel lll.

'l abel lll. Pengaruh Jenis Uksplan dan I hidjazuron lerhadop
Rerala Jumlitll I'unas Sarurr8 Semut pada 6 dan l2

MS

ittiiiiiiii

ao

:60F
= 

-- Jo

=$-i
iii

lllD.run

J,rnri3h Turas
- ]ing-4t F-fin-s-er

- 6 k. ::
Hipo;:litii l.l,r a 9:S3
Daulr :i:a :i:r3
ir '::! I T'ir .l.rzar-.D '' .1 : : : !
I lng Tlidisz!uor:

TlidiazLuoa
T'i:idiazuro. !r

pq
: i, i:.

: o.5c
S,l''r

: :11--r p

Keteralgan : Scmua rnedium dilambah i\"AA 0.5 m8ll.
Angka rala-rata )ang diikui oleh hurui -u-'irrg
sama d0lanr satu kolom ncnuniukkar tidak beda
nt'ata munurul IIJGD pada taraf 5 9o
(-) ada inleraksi
(-)ridak ada intcraksi

Hasil sidik ragam jumlah tunas (Tabel lll)
menunjukkan bah*'a penggunaan jenis eksplan tidak
memberikan pengaruh nyata terhadtrp jumlah tunas yang
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Perlakuan
Persentase EksDlan Bertunas ('7o)

Nlinssu ke - 6 Minssu ke -12
[{ipokotil si il 86.66
Daun 40 7 6.66
0 msll Thidiazuron t0 50

I me/1 Thidiazuron 70 r00
I ms.il Thidiazuron 20 80

-l mg l lhidiazuron 60 60
4 ms/l Thidiazuron 70 r00
5 nrp/l Thidiazuron 50 100

.lu ll

I !r< I Thidi3zul.-r:



dihasilkan pada 6 dan 12 MST, tetapi.iumlah tunas yang
tumbuh pada eksplan daun cenderung lebih banyak
daripada eksplan hipokotil. Eksplan daun memberikan
rata-rata jumlah tunas sebesar l.5l tunas pada 6 MST
dan 13,24 tunas pada 12 MST. Eksplan daun cenclerung
lebih baik dalam menumbuhkan tunas, hal ini didukung
pemyataan [7] bahwa ekspian yarg berasal dari kotiledon
dan daun muda memiliki potensi untuk membentuk tlrnas
_rang lebih banyak dibondingl,an dengan jenis eksplan
lainnya.

Tabel lll .iuga menunjukkan bahwa penggunaan
konsentrasi Thidiazuron memberikan pengaruh tidak
nyata terhadap jumlah tunas yang dihasikan pada 6 MST
(Gambar 2a) tetapi berbeda nyata pada l2 MST (Cambar
2b). Perlakuan 3 mg/l Thidiazuron menghasilkan junrlah
tuoas lebih banyak (15,33 tunas) daripada 5 mg/l
Thidiazuron (8.00 tunas) dan 0 rng/l Thidiazuron (2,714
tunas). Penggunaan Thidiazuron memberikan pengaruh
n-y"ata terhadap jumlah tunas pada minggu l2 MST. hal
ini dikarenakan eksplan perlu waktu lebih lama untuk
merespon Thidiazuron yang ditambahkan ke medium.

Gambar 2. Junrlah Tunas Sarang Semut (a) Minggu ke-6
(b) Minggu ke-12

E. Jumlah Dourt
Jumlah daun adalah jumlah keseluruhan daun yang

tunlbuh pada tiap perlakuan yang diujicobakan. Hasil
pengamatan jumiah daun dapat dilihat pada Tabel V.

1'abcl 5. Pengaruh Jenis Eksplan dan'lhidiazuicd terhadap
Rcrata lunlah Daun Sarang Semut pada 6 dan ll MST

Perlakuan
Jumlah Daun

Nlinggu ke-6
Minggu ke-

t2
Hipokotil l-9O a 14.14a
Daun 2.48a 2.1,52 a
0 mgl fhidiazuron 0,71 q 5.28 r
I mg/l Thidiazuron 3.00 oo 22.90 Dq
2 me/l Thidiazuron 0.60 q 2.l.jj Dq
3 me,'l Thidiazuron 2.90 oo 24.83 p
.I ms I Thidiazuron ,1,00 p 17.i0 os
5 ms'l Thidiazuron 1.40 Dq 10.90 or

lnteraksi
: -Anska rata-mta vano diikuti oleh samaKeterargan : Angka

dalam satu kolom menunjuklan tidat beda nyata
munurut IUCD pada tarafs o/o

{+ ) ada inleralisi
(-) tidak ada interrksj

Data pada Tabel VI menunjukkan bahwajenis eksplan
dan konsentrasi Thidiazuron ridak saling trerinteraksi
terhadapjumlah daun. Jenis eksplan tidak mempengaruhi
jumlah daun yang terbentuk, namun konsentrasi
Thidiazuron berpen,qaruh terhadap jumlah daun pada
eksplan hipokotil maupun daun. Eksplan daun cenderung
menghasilkan jurnlah daun yang lebih tinggi
dibandingkan eksplan hipokotil pada 6 maupun l2 MST.
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Sementara perlakuan Thjdiazuron yang menghasilkan
jumlah daun tertinggi pada 12 MST adalah perlakuan 3
mg,il Thidiazuron tetapi tidak beda nyata dengan
perlakuan I mg/I.2 mg/l dan 4 mg/l Thidiazuron. Jumlah
daun yang tumbuh trerbanding lurus dengan penambahan
Thidiazurol yang diberikan tetapi pada konsentrasi tinggj
mengalami petlurunan. Penelitian [8] menyebutkan bahwa
meningkatnya jumlah daun yang dihasilkan berhubungan
erat dengan penambahan Thidiazuron ke dalam medium
perlakuan, tanpa pemberian Thidiazuron atau Thidiazuron
rendah (0,1 mg/l) pada tanaman encok nrenghasilkan
jumlah daun yang lebih sedikit dibandingkan dengan
penggunaan konsentrasi lang lebih ringgi.

F. Petsentdse Eksplan Berkalus
Persentase eksplan berkalus merupakan kemampuan

eksplan membentuk kalus dalam mediurn perlakuan
dengan penambahan ZPT, semakin besar persentase
eksplan berkalus maka respon eksplan terhadap ZPT yang
diberikan dalam medium semakin baik [3]. Hasil
pengamatan persentase eksplan berkalus disajikan pada
Tabel VL

I abei VI. Pengaruh Jenis Eksplan dan TDZ terhadap Pcrsenta.se
Eksplan Berkalus samng Semur Pada Minggu ke-6

dan l.l

Perlakuan
Perscntase EksDIan Berkalus (o/o)

lUinrsu ke - 6 Minssu kc -12
Iliookotil
Darrn 16.66 76.66
0 mell Thidiazuron 0 0
1 me/l Thidi.uuron t00 100
2 mp4 'Ihidiazrrron 90 90
3 nlp/l Thidi,zuron 90 60
-l mg/lThidiazuron l0{i r00
5 mp/l 'l'hidiazunrn 100 t00

Keler?rngan : Semua medium ditambahkan NAA 0.i ntg/i

Data Tabel VI menunjukkan bahwa jenis eksplan dan
konsentrasi lhidiazuron tidak berinteraksi terhadap
persentase eksplan berkalus. Jenis eksplan maupun
Thidiazuron juga tidak berpengaruh terhadap persentase
eksplan berkalus. Namun demikian semua perlakuan
mampu membentuk kalus kecuali pada perlakuan tanpa
Thidiazuron. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan Thidiazuron dapat mendorong pembentukan
kalus sebagai bentuk antara organogenesis tak langsung
untuk menjadi tunas-tunas baru. Ini beErti Thidiazuron
mampu mendorong multiplikasi tunas Sarang Semut
melalui organogenesis langsung maupun tak langsung
yaitu melalui pembentukan kalus. Ketiadaan tumbuhnya
kalus pada medium tanpa Thidiazuron diduga karena
sitokinin endogen rerdah atau tidak diran'rbahkannya
sitokinin eksogen ke dalam medium. nrenyebabkan
pembeiahan sel tidak ter.iadi sehingga tunas-tunas baru
tidak terbentuk. Hal ini didukung dengan pernyaraan [9]
bahwa kalus yang tidak muncul ini dimungkinkan kar.ena
kombinasi ZPT pada medium belum mampu menginduksi
kalus. Hal ini dikuatkan oleh [0] bahwa kombinasi
antam auksin dan sitokinin akan memacu pertumbuhan
kalus.
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IV. KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjuktan eksplan tefuaik untuk

nlultiplikasi tanaman sarang semut adalah daun yang
ditunjukkan oleh parameterjumlah tunas dan jumlah daun
terbanyak sebesar 13,24 tunas dan 21"52 daun.
Konsentrasi thidiazuron terbaik untuk multiplikasi tunas
samng semut adalah 3 mg/l yang menghasilkan jumlah
tunas dan jumlah daun terbanyak yaitu 15,_13 tunas dan
24"8i daun.

Retbrensi

{ll Sukarlan. M. Supri_"-adi dar W. Apnlt}.as.uti. penlelamatan plasma
N,rtrah Sarane Semur ( lArnecudn p, n,lan.,,ecau ln \ rrro \ehcpar
Upqa Pelesaariao Tanaman. Fatulras pert nian UM l0tl

'll Supn\adr Pcngarlrh lh,d,a,,u,on dJn N \A t<,hrddn MutUptrka..
Ilrnas BLir Ssrltng Semut (tryrnEcodio petutarr, Seca.a /,r r,,rr?-
SkipsiFakult$ Pertannian LA4Y ( Tidak dipubtikasikan ).201,1

lll Andar_vari- S, Kajian Penggunaan llerbaeai Konsentrasi BAp dan
2.,1D I erhadap Induksi Kalus Jarak paea( \Jatropha ctrcds l,_.1
sc,'rre /,r lil,,,. Sk n,; l.clurras p{nanrJn IMS \;rarrru.:OI0

lll Roha}ali. E. Pembentukalr Tunas Aksite. dan Adtenrif
Philodendron Kul(ivar Moon Lighl pa& Berbasai Medium
Rcgcn(rasr Burer,n Ietnrl lenan,cr-, l, I t, J,,-J:. l-Ul:

l5l Pietk. R L M.. /,? t',tro Cukure <{ Highet ptarr. Springcr- 1997
[6] Waltnnem. G. A- Bioteknolagi Tanantan: penuliaen Tana,nen

.\ecata ln liitro- Labomtorium kutrur jarxrgin Tanaman tlusat
Antar Univ!'rsitas Bioreknologi. IpB. 1992.

l7l Ramadiara. S. Pengaruh Llmur Iisiologis atksplan Daun Muda dan
Zar Pcngalur'l'umbuh rerhadap l,embcntukan tunas Cabai Merah
lt. apsicu an aunL). JumalS:rinsTek t0(2):ll7-t4:,2004.

l8l Syairid. S. l ddn KristinL NN, Muttiptikasi lunas. Aktimarisasi
dan Ana,isis Mutn Simplisia Daun Encok (p/ m bago :ertonica L )
Asal Kul.ur /r? ,'r'o Periode Pantang. Buletin t_itro )9 C) 117-
128 2(08.

[9] lndah. I, N dan D llmralrialnri. lnduksi Kalus Daun N]aniptung
(alophy um olophihtn Li|\1j pada Beberapa Kombimsi
Konsentrasi 6-Ben:!-laninopu,i,E (BAp) dan ).1_
Di.hlorcpheno acetic /Lid (:.4-D). Jsmat Sains dan Seni pomits
: (l):lll7,ij20 2011.

I I0l I lendarvono. D P S. dan A wiiayani. Tek ik K hv Jat.tngan:
Pengowlun ddn PehdJuk Perbary.at,on tananan secaru t:egeiarif-
l/ode,l7 klnl\ r\ \ oe\xkar@ p. 84-8h. tgqr

Prosiding Seminar Nasional FKpTpt 2015
Fakultas Pertanian - Universitas Lambung Mangkurat

| 208


